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Abstrak 

Pandemi covid-19 menjadi sebuah ancaman kesehatan bagi kelompok rentan terutama pada ibu 
hamil dan menyusui. Program vaksinasi yang dicanangkan oleh pemerintah untuk membentuk 

kekebalan kelompok nyatanya masih memiliki tantangan tersendiri terutama penerimaan terhadap 

vaksin dan berita hoax yang tersebar dikalangan masyarakat. Tujuan dilakukannya pengabdian 
masyarakat melalui edukasi kesehatan mengenai vaksinasi covid-19 bagi ibu hamil dan menyusui 

adalah memberikan pengetahuan terbaru tentang vaksin covid-19 bagi ibu hamil dan menyusui serta 

menepis berita negatif (mitos) seputaran vaksinasi. Metode yang digunakan dalam proses pemberian 

edukasi ini dilakukan secara virtual (daring) melalui zoom meeting dengan memaparkan materi 
menggunakan video dan presentasi power point. Total peserta yang mengikuti kegitan ini berjumlah 

67 orang. Hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat ini didapati peserta kegiatan ini didominasi 

oleh jenis kelamin perempuan sebesar 70,15% dan tipe pekerjaan lebih banyak adalah ibu rumah 
tangga sebesar 25,5%. Tingkat pengetahuan baik sebelum pemberian edukasi sebesar 16,4% 

sedangkan tingkat pengetahuan baik sesudah dilaksanakan kegiatan meningkat menjadi 62,7%. 
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Abstract 

The COVID-19 pandemic is a health threat for vulnerable groups, especially pregnant and lactating 

mother. The vaccination program launched by the government to form group immunity still has its 

challenges, especially regarding the acceptance of vaccines and hoax news spread among the public. 
The purpose of community service through health education regarding covid-19 vaccination for 

pregnant and lactating mothers is to provide the latest knowledge about the covid-19 vaccine for 

pregnant and lactating women and to dispel negative news (myths) about vaccination. The method 
used in providing education is done virtually (online) through a zoom meeting by presenting 

material using videos and PowerPoint presentations. The total number of participants who 

participated in this activity was 67. The total number of participants who participated in this activity 

was 67. The research instrument used aims to evaluate the participants' knowledge. Questionnaires 
were distributed before and after intervention via Google Forms. Meanwhile, the data analysis 

technique used was the Wilcoxon signed-rank test.The results of this community service activity 

found that the female gender dominated the participants by 70.15%, and the type of work was mostly 
housewife by 25.5%. The level of good knowledge before giving education was 16.4%, and the 

increase in good knowledge before the implementation of activities increased by 62.7%. On average, 

there was an increase in participants' knowledge of 19.30 after the intervention. 
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Pendahuluan  

Pada awal tahun 2020 dunia kesehatan sedang diguncang dengan pandemi Covid-19 atau dikenal 
juga dengan sebutan Corona Virus Disease. Peningkatan jumlah kasus yang terinfeksi virus ini masih sangat 

sulit untuk dikendalikan maka dari itu diperlukannya suatu perencanaan yang jelas dan lugas dari 
pemerintah untuk menangulangi permasalahan ini (World Health Organization, 2020). Secara global 

sepanjang tahun 2020 sampai Agustus 2022 terdapat 596.119.505 kasus terkonfirmasi positif dan sebanyak 
6.457.101 kasus dilaporkan meninggal dunia. Walaupun terkesan menurun namun kasus baru di dunia 

masih saja banyak ditemukan. Dilaporkan terdapat 11.000 lebih kasus baru ditemukan di wilayah Afrika, 

979.000 kasus baru di wilayah Amerika, 1,3 juta kasus baru di wilayah Eropa dan wilayah Asia Tenggara 

ditemukan 137.000 kasus baru (World Health Organization, 2022). Data terakhir yang dikeluarkan oleh 
Satuan Tugas (Satgas) Penanganan Covid-19 di Indonesia terdapat total 6.334.357 terkonfirmasi positif 

dengan angka kematian mencapai 157.457 pada bulan Agustus 2022 (Satgas Covid-19, 2022). DKI Jakarta 

memiliki kasus terkonfirmasi kumulatif terbanyak, yaitu sebanyak 1.348.715 (Dinas Kesehatan DKI Jakarta, 
2022). 

Seiring dengan terus meningkatnya kasus terkonfirmasi Covid-19, penelitian mengenai Covid19 

masih berlanjut hingga saat ini. Berdasarkan penelitian (Xu et al., 2020) dan (Zhu et al., 2020), ditemukan 
bahwa agen penyebab Covid-19 berasal dari genus betacoronavirus, yang merupakan genus yang sama dengan 

agen penyebab Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS) dan Middle East Respiratory Syndrome (MERS). Virus 

dapat melewati membran mukosa, terutama mukosa nasal dan laring, kemudian memasuki paru-paru 

melalui traktus respiratorius dan selanjutnya menuju organ target (Gennaro,dkk, 2020). Corona virus sendiri 
merupakan sekumpulan virus yang berasal dari subfamili Orthocronavirinae dalam keluarga Coronaviridae dan 

ordo Nidovirales (Yunus, 2020). Virus ini dapat menyerang hewan dan juga manusia dan pada manusia 

gejalanya berupa infeksi yang serupa dengan penyakit SARS dan MERS, hanya saja Covid-19 bersifat lebih 

masif perkembangannya. Indonesia juga merupakan salah satu negara yang terdampak wabah yang satu ini. 
Oleh karena itu, perlu tindakan pemerintah dan kesadaran penuh dari masyarakat agar angka penyebaran 

virus ini dapat ditekan. 

Penyebaran virus ini dapat melalui droplet dan dapat menginfeksi saluran pernafasan. Gejala yang 

ditimbulkan dari serangan virus ini hampir sama seperti flu pada umumnya seperti batuk kering, sakit 
dibagian tenggorokan deman dan mengalami kelelahan pada tubuh (Wu et al., 2020). Penyakit covid-19 

akan lebih cepat dan menyebabkan angka kesakitan yang lebih parah jika terkena pada kelompok rentan 

salah satunya adalah ibu hamil dan menyusui. Penyakit ini jika menyerang ibu hamil maupun ibu menyusui 
maka akan menimbulkan dampak yang luar biasa bukan hanya bagi dirinya namun bagi janin yang 

dikandung. Wanita hamil yang menderita penyakit COVID-19 dapat terjadi pada trimester pertama, kedua, 

dan ketiga. Infeksi COVID-19 pada ibu hamil dapat memengaruhi organ ogenesis dan perkembangan janin. 

Semakin dini kasus infeksi, semakin besar juga risiko keguguran dapat terjadi (Briet, 2020). Penelitian yang 
dilakukan pada wanita hamil memiliki hasil bahwa ternyata ibu hamil yang menderita covid-19 memiliki 

peluang lebih tinggi untuk melahirkan secara prematur.  

Dalam upaya pemutusan rantai penyebaran virus covid-19 pemerintah telah melakukan berbagai 
salah satunya adalah dengan program vaksinasi Covid-19 yang bertujuan untuk; mengurangi transmisi 

(penularan), menurunkan angka kesakitan dan kematian akibat Covid -19, melindungi masyarakat dari 

Covid-19 agar tetap produktif secara sosial, ekonomi serta mencapai kekebalan kelompok di masyarakat 
(herd imunity). Pengembangan vaksin yang aman dan efektif sangat penting dilakukan karena diharapkan 

dapat menghentikan penyebaran dan mencegah penyebaran penyakit di masa mendatang (Rachman & 

Pramana, 2020). 

Organisasi profesi di Indonesia seperti Perkumpulan Obstetri Ginekologi Indonesia (POGI) pada 
tanggal 22 Juni 2021 juga mengeluarkan rekomendasi terkait percepatan dan perluasan vaksinasi bagi 

masyarakat umum dan rentan salah satunya adalah ibu hamil yang memiliki resiko tinggi seperti usia diatas 

35 tahun, obesitas, memiliki penyakit komorbid seperti diabetes dan hipertensi serta ibu hamil yang berisiko 

tinggi terpapar seperti tenaga kesehatan. Namun, nampaknya program vaksinasi bagi ibu hamil dan 
menyusui masih belum mencapai maksimal karena banyak berita dan informasi yang negatif diterima oleh 

kelompok tersebut. Terlebih lagi masih banyak berita yang tidak pasti tentang keamanan vaksinasi bagi ibu 

hamil dan menyusui sehingga masih banyak ibu hamil dan ibu menyusui yang tidak mengikuti program 
vaksinasi. Sejak program vaksinasi yang diperuntukan untuk ibu hamil dan menyusui mulai diberlakukan 

oleh Kementrian Kesehatan pada Agustus 2021 sampai dengan Januari 2023 cakupan vaksinasi dosis 1 pada 

kelompok masyarakat umum dan rentan baru mencapai 82,95% (Kemenkes RI, 2023). Padahal pemberian 
vaksinasi bagi ibu hamil dan menyususi memiliki beberapa keuntungan. Menurut Australian Government 

Department of Health pada tahun 2021 menyebutkan bahwa Antibodi yang dimiliki oleh ibu hamil yang telah 
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mendapatkan vaksin COVID-19 dapat melewati plasenta, dan antibodi tersebut dapat memberikan 

perlindungan terhadap COVID-19 selama beberapa bulan pertama kelahirannya.   
Penerimaan masyarakat terhadap kampanye vaksinasi covid-19 merupakan tantangan tersendiri 

dalam keberhasilan cakupan vaksinasi covid-19 dan hal ini sangat bergantung kepada perilaku individu 

ataupun kelompok masyarakat itu sendiri (Attwell et al., 2021). Berdasarkan latar belakang yang telah 

diuraikan diatas maka terdapat solusi yang ditawarkan yaitu dengan cara melakukan edukasi tentang update 
vaksianasi covid-19 bagi ibu hamil dan menyusui yang dilaksanakan secara online (daring) dengan sasaran 

peserta adalah masyarakat umum. Melalui kegiatan tersebut diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan 

para peserta mengenai manfaat vaksinasi covid-19 bagi ibu hamil dan menyusui, selain itu diharapkan 
setelah mengikuti kegiatan tersebut para peserta dapat menepis tentang isu-isu negatif yang beredar 

dimasyarakat terutama tentang pemberian vaksiansi covid-19 bagi ibu hamil dan menyusui sehingga 

nantinya masyarakat akan menerima program vaksinasi yang berdampak secara langsung dengan perubahan 

perilaku masyarakat ke arah yang lebih baik yaitu dengan mensukseskan program vaksinasi covid-19 
terutama pada kelompok rentan seperti ibu hamil dan menyusui. 

 

Metode Pelaksanaan 

Solusi terkait untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan cara mengadakan edukasi tentang 
pemberian vaksinasi covid-19 untuk ibu hamil dan menyusui kepada masyarakat luas secara virtual melalui 
zoom meeting. Materi yang diberikan seputar manfaat vaksinasi pada ibu hamil dan menyusui serta menepis 

isu-isu yang tidak benar mengenai pemberian vaksin covid-19. Alat dan bahan yang digunakan adalah media 
zoom meeting serta materi yang dibuat menggunakan Power Point Presentation. Peserta kegiatan pengabdian 

masyarakat ini berjumlah 67 orang yang terdiri dari ibu hamil, ibu menyusui, tenaga kesehatan, dosen dan 

masyarakat umum. Metode pelaksanaan pada kegiatan tersebut terdiri dari beberapa tahapan antara lain: 

1. Melakukan pre-test kepada peserta kegiatan menggunakan kuesioner yang dimasukan kedalam platform 

google formulir sebanyak 15 soal pilihan ganda tentang pengetahuan umum seputar covid-19, manfaat 

vaksinasi dan isu-isu negatif mengenai pemberian vaksin kepada ibu hamil dan menyusui. 

2. Mengadakan edukasi dengan penyampaian materi yang dilakukan oleh tim pengabdi. Materi peresentasi 
berisikan angka kejadian covid-19 di Indonesia, tujuan vaksinasi, fakta dan regulasi vaksinasi covid bagi 

ibu hamil dan menyusui, penyakit covid-19 pada ibu hamil, rekomendasi vaksinasi bagi ibu hamil dan 

menyusui serta jenis vaksin bagi ibu hamil dan menyusui.  

3. Mengadakan diskusi dan tanya jawab seputar materi yang telah diberikan. 
4. Melakukan post-test kepada peserta kegiatan. Post-test dilakukan ketika proses pemberian edukasi telah 

selesai dan menggunakan soal yang sama dengan pre-test.  

Adapun Langkah-langkah yang dilakukan ketika pelaksanaan kegiatan edukasi vaksin covid-19 bagi 

ibu hamil dan menyusui mencakup beberapak tahapan: 

1. Tahapan persiapan yang terdiri dari: melakukan kordinasi internal tim pengabdi, pembagian tugas dan 

peran, membuat proposal pengabdian masyarakat, membuat flyer kegiatan, membuat dan menyebarkan 
formulir pendaftaran peserta serta membuat kuesioner pre dan post edukasi vaksin covid-19 bagi ibu hamil 

dan menyusui.  

2. Tahapan pelaksanaan yang terdiri dari: pemberian materi seputar update vaksinasi covid-19 bagi ibu 

hamil dan menyusui kepada para peserta yang berasal dari Jabodetabek. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan pengabdian masyarakat melalui edukasi seputar vaksin covid-19 bagi ibu hamil dan 
menyusui dibuka pada pukul 10.00 WIB oleh pembawa acara (gambar 1). Kegiatan ini merupakan 

Kerjasama dengan Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Universitas Binawan dengan program 

studi di lingkungan Universitas Binawan. 

Sebelum kegiatan penyampaian materi dimulai, dr Agung Cahyono Triwibowo, M.Si selaku direktur 
Akademik dan Kemahasiswaan Universitas Binawan melakukan sambutan. Dalam sambutannya beliau 

mengatakan bahwa penyebaran virus covid-19 di Indonesia masih terus berlangsung dan dapat menyerang 

siapa saja termasuk pada kelompok rentan yaitu anak-anak, ibu hamil, ibu menyusui dan lansia. Upaya yang 
telah dilakukan seperti menjaga jarak, mencuci tangan dan memakai masker perlu disempurnakan dengan 

pemberian vaksin yang dapat membentuk sel-sel antibody didalam tubuh. Beliau juga mengatakan banyak 

penelitian yang telah dilakukan terhadap kelompok yang telah diberikan vaksin dengan kelompok yang 

belum diberikan vaksin dan terdapat perbedaan yang jelas antar kelompok tersebut. Kelompok yang telah 
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diberikan vaksin terbukti dapat menurunkan angka mortalitas (kematian) dan angka morbiditas (kesakitan) 

jika terserang virus covid-19 dengan kata lain pemberian vaksin dapat mencegah diri kita terhadap kasus 

infeksi covid-19. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pembukaan kegiatan oleh pembawa acara 

Acara dilanjutkan dengan pemaparan materi selama 20 menit. Materi yang dibahas mengenai situasi 

pandemic covid-19 di Indonesia serta fokus kepada angka kejadian covid-19 pada ibu hamil dan dampak 

yang terjadi jika ibu hamil mengalami covid-19. 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

  

Gambar 2. Proses penyampaian materi 

Vaksin yang diberikan kepada ibu hamil dan menyusui memiliki tujuan untuk mencegah angka 
kesakitan (morbiditas) dan angka kematian (mortalitas) bagi ibu maupun janin yang dikandungnya. Jenis 

vaksin yang direkomendasikan untuk ibu hamil adalah jenis vaksin inactivated. Pemberian vaksin pada ibu 

hamil di Indonesia dapat dilakukan dengan menggunakan vaksin Pfizer, Moderna, Astra Zeneca, Sinovac 
atau Sinophram (POGI, 2021). Materi yang diberikan selain berfokus kepada vaksinasi pada ibu hamil juga 

membahas mengenai pembentukan antibodi bagi ibu menyusui yang menerima vaksin covid-19 (gambar 3). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Cuplikan materi dan video pembentukan antibodi 
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Berdasarkan kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilakukan maka gambaran peserta yang 

mengikuti kegiatan tersebut sampai dengan selesai dapat diuraikan sebagai berikut: 

Tabel 1. Distribusi Gambaran Peserta Kegiatan 

Variabel Frekuensi Persentase (%) 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 20 29,85 

Perempuan 47 70,15 

Pekerjaan    

Tenaga kesehatan 11 16,4 

 Karwayan Swasta 16 23,9 

Dosen 6 8,9 

Mahasiswa 15 22,4 

Ibu Rumah Tangga 17 25,5 

Lainnya 2 2,9 

 Hasil dari tabel 1 dapat dilihat bahwa mayoritas peserta yang mengikuti kegiatan pengabdian 

masyarakat adalah perempuan yaitu sebesar 70.15% (47 orang) dan sisanya adalah laki-laki yaitu sebesar 

29,85% (20 orang). Pekerjaan peserta kegiatan tersebut di dominasi oleh ibu rumah tangga dengan persentase 

25,5% (17 orang) disusul dengan karyawan swasta sebesar 23,9% (16 orang) dan paling rendah adalah dosen 

dengan persentase 8,9% (6 orang).  

Tabel 2. Distribusi Gambaran Skor Pengetahuan Peserta Kegiatan Pre dan Post Edukasi 

Pertanyaan 
Sebelum (pre) Sesudah (post) 

Skor Min Skor Maks Skor Min  Skor Maks 

Komponen pertanyaan umum covid-19 50 90 70 100 

Komponen pertanyaan vaksin covid-19 40 70 40 90 

Komponen pertanyaan isu terkait vaksin covid-19 40 60 60 80 

Tabel 3. Distribusi Gambaran Pengetahuan Peserta Kegiatan Pre dan Post Edukasi 

Pengetahuan 

Sebelum (pre) Sesudah (post) 

Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

Baik 11 16,4 42 62,7 

Cukup 39 58,2 19 28,4 

Kurang 17 25,4 6 8,9 

Total 67 100 67 100 

Hasil dari tabel 3 menunjukan bahwa tingkat pengetahuan peserta kegiatan sebelum diadakan edukasi 
mengenani vaksinasi covid-19 bagi ibu hamil dan menyusui didominasi dengan pengetahuan cukup yaitu 

sebesar 58,2% atau setara dengan 39 orang dan yang paling sedikit adalah tingkat pengetahuan baik yaitu 

sebesar 16,4% atau setara dengan 11 orang. Setelah dilakukan kegiatan edukasi mengenai vaksin covid-19 

bagi ibu hamil dan menyusui terdapat peningkatan pengetahuan para peserta kegiatan hal ini dapat dilihat 
bahwa mayoritas tingkat pengetahun peserta setelah kegiatan adalah pengetahuan baik yaitu sebesar 62,7% 

atau setara dengan 42 orang, pengetahun cukup sebesar 28,4% dan pengetahuan kurang sebesar 8,9%. 

Tingkat pengetahuan para peserta kegiatan mengalami peningkatan sebesar 46,3% untuk pengetahuan baik 

dan mengalami penurunan pada tingkat pengetahuan kurang yaitu sebesar 16,5%.  

Tabel 4. Pengaruh Edukasi Update Vaksinasi Covid-19 Terhadap Tingkat Pengetahuan 

 

 

Berdasarkan tabel 4 terlihat bahwa intervensi edukasi kesehatan tentang update vaksinasi covid-19 

bagi ibu hamil dan menyusui yang diberikan kepada para peserta dapat meningkatkan pengetahuan rata-rata 

Intervensi Edukasi  Mean Standar Deviasi p-value 

Sebelum intervensi (pre) 60,30 15,272 
0,0001 

Setelah intervensi (post) 80,00 17,056 
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sebesar 19,7 yaitu dari 60,30 (sebelum intervensi) naik menjadi 80,00 (setelah intervensi). Berdasarkan hasil 
uji wilcoxon sign test diperoleh p-value sebesar 0,0001 artinya secara statistik terdapat pengaruh yang signifikan 

tingkat pengetahuan peserta tentang vaksinasi covid bagi ibu hamil dan menyusui sebelum dan setelah 

dilakukannya intervensi edukasi kesehatan. Hal ini berarti edukasi yang telah diberikan mampu 

meningkatkan pengetahuan peserta kegiatan tentang vaksinasi covid-19 khususnya bagi kelompok rentan 

(ibu hamil dan ibu menyusui).  
Proses edukasi atau biasa dikenal dengan sebutan penyuluhan merupakan sebuah proses yang 

bertujuan untuk mempengaruhi orang lain baik secara individu atau pun kelompok, sehingga mereka akan 

merubah perilakunya sesuai dengan apa yang diharapkan oleh pemberi edukasi (Notoatmodjo, 2014). Suatu 
informasi yang diterima oleh individu digambarkan sebagai sebuah respon dan sikap. Sikap inilah yang 

mendorong individu tersebut untuk memperlihatkan prilaku yang sesuai dengan informasi yang diterimanya 

(Azwar, 2015). Dalam hal ini edukasi yang dilakukan adalah untuk merubah persepsi dan perilaku orang 

lain terhadap pemberian vaksinasi covid-19 bagi ibu hamil dan menyusui. Proses edukasi dapat memberikan 
pengetahuan baru dan diharapkan dari pengetahuannya tersebut individu atau pun kelompok mampu 

merubah perilakunya untuk melakukan vaksinasi covid-19.  

Perilaku masyarakat sangat erat kaitannya dengan tingkat pengetahuannya. Individu atau masyarakat 
yang memiliki tingkat pengetahuan yang baik akan cenderung untuk berperilaku positif atau mendukung, 

sedangkan bagi mereka yang memiliki tingkat pengetahuan yang rendah akan cenderung untuk berperilaku 

negatif atau tidak mendukung. Pengetahuan merupakan salah satu aspek terpenting dan perlu diberikan 

perhatian lebih jauh dalam rangka penerimaan program vaksinasi Covid-19 yang dicanangkan oleh 
pemerintah. Pengetahuan masyarakat khususnya dalam mencegah transmisi penyebaran virus Covid-19 

sangat berguna dalam menekan penularan virus tersebut (Law et al., 2020). Pengetahuan baik yang muncul 

pada diri seseorang terhadap suatu hal dalam hal ini informasi program vaksinasi maka, seseorang tersebut 
akan memiliki kemampuan untuk menentukan dan mengambil keputusan bagaimana ia akan merespon 

informasi tersebut (Rompas et al., 2020). 

 

Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian masyarakat mengenai update pengetahuan terbaru vaksinasi covid-19 bagi ibu 

hamil dan menyusui secara daring melalui fitur zoom meeting terlaksana dengan baik. Setelah mengikuti 
kegiatan pengabdian masyarakat tingkat pengetahuan baik peserta meningkat sebesar 46,3% yang semula 

dari 16,4% menjadi 46,3%. Kegiatan edukasi seputar vaksinasi covid-19 membawa dampak yang baik bagi 

masyarakat terutama dalam memahami manfaat serta menepis berita tidak benar mengenai vaksin covid-19 

yang tersebar di kalangan masyarakat. Edukasi yang berulang-ulang akan mampu memberikan pemahaman 
kepada masyarakat sehingga kesadaran dan perilaku positif masyarakat untuk mendapatkan vaksinasi akan 

meningkat. 
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